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Abstrak

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tiadakelas (PTK) dengan
tiga siklus, yaitu siklus I, siklus Il, dan siklud dengan batas ketuntasan
minimal 71. Setiap siklus terdiri dari empat tahgpitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dafeEmelitian adalah
keterampilan menulis teks berita pada siswa keldls SMP N 3 Sayung
Demak. Teknik pengumpulan data menggunakan telesk dan nontes.
Teknik tes berupa menulis teks berita dan teknikte® berupa, observasi,
angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dafgputi data kuantitatif
dan data kualitatif. Peningkatan hasil tes siswgati@ilihat dari hasil tes
pada siklus | mendapatkan nilai rata-rata 73,33usill mendapatkan nilai
rata-rata 79,30, dan siklus lll mendapatkan nigatrata 91,03. Sehingga
terjadi peningkatan dari siklus Il sebesar 5,%h diklus 11l sebesar 11,73
Hasil nontes observasi sikap, siklus | siswa meatkam rata-rata sikap
baik, siklus Il siswa mendapatkan rata-rata sikag, ldan siklus Il siswa
mendapatkan rata-rata sikap baik sekali. Angketapsikprasiklus
mendapatkan siklus | mendapatkan nilai rata-ratg3788, siklus I
mendapatkan nilai rata-rata 87,54%, dan siklusméindapatkan nilai rata-
rata 99,62%. Angket motivasi siklus | mendapatkdai mata-rata 66,7%,
siklus Il mendapatkan nilai rata-rata 72,16%, diéitus Il mendapatkan
nilai rata-rata 79,7%.

Kata kunci : menulis berita, model pembelajarttimk pair and share (TPS)
menggunakan media visual

Abstract
This study uses a classroom action research design (PTK) with three cycles,
namely cycle I, cycle Il, and cycle Il with a minimum mastery limit of 71.
Each cycle consists of four stages: planning, implementation, observation,
and reflection. Subjects in research is the skills to write news text on the
students of class VIII SMP N 3 Sayung Demak.echnique of collecting data
using test and nontes technique. Test techniques in the form of writing news
text and techniques such as nontes, observation, questionnaires, interviews,
and documentation. Data analysis includes quantitative data and qualitative
data. Improvement of student test result can be seen from result of test in
cycle | get average value 73,33,cycle Il get average value 79,30, and cycle
Il get average value 91,03. So that there is an increase of cycle Il of 5,97,
and cycle 11l equal to 11,73 Result of nontes attitude observation, cycle |
student get average of good attitude, cycle Il student get average of good



attitude, and cycle 111 student get average average attitude is very good.

Questionnaires of pre-cycle attitude get cycle | get an average value of

83.37%, cycle Il get an average value of 87.54%, and cycle Il get an

average value of 99.62%. Questionnaire motivation cycle | get an average

value of 66.7%, cycle |l gets an average value of 72.16%, and cycle Il get

an average value of 79.7%.

Keywords. news writing, thinking pair and share (TPS) model using visual

media
PENDAHULUAN

Keterampilan membaca memiliki peranan yang pentaam memperoleh
informasi. Hal ini dikarenakan dengan membaca dapahperoleh informasi dan ilmu
pengetahuan dan keterampilan menulis berita meampa&lah satu Kompetensi Dasar
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII, den§tandar Kompetensi (SK)
Kompetensi dasarnya adalah menuliskan teks besitara singkat, padat, dan jelas.
Indikator pencapiannya memahami pengertian beritangetahui syarat penulisan
berita, sesuai dengan unsur-unsur berita SW+1Hiafupembelajarannya adalah siswa
menemukan pengertian berita, mampu mengetahui tsysaulisan berita yaitu
mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkumars, bekita Siswa masih banyak
mengalami kesulitan diantaranya kurangnya ide dartang percaya diri dalam
menuangkan kata-kata yang akan ditulis, hambatan dada penggunaan kalimat
efektif. Selain itu siswa masih belum menguasaarejdan tanda baca dalam menulis
teks berita sesuai dengan Ejaan Bahasa IndoneBia (E

Permasalahan di atas, sangatlah wajar terjadi &adani beberapa sekolah
menengah pertama (SMP) yang peneliti amati, khysusih Siswa SMPN 3 Sayung
dari siswa sendiri untuk menguasai keterampilanuteeks berita sangatlah minim
dikarenakan media yang digunakan sangat membosdagarsiswa tersebut membuat
siswa enggan untuk membiasakan diri dalam mereHis berita. Pada akhinya, karena
tidak terbiasa dalam menulis menyebaban siswa ik@sudalam menuangkan ide-ide
dan gagasannya dalam sebuah tulisan teks beriitaatdiari media yang digunakan
guru kesulitan menemukan pembelajaran menulis tek#ta yang sesuai dengan
kondisi dan kemampuan siswa serta ketiadaan ataubl¢asan pembelajaran menulis
teks berita yang efektif.

Proses pemebelajaran yang dilakukan hanya menenangkcara garis
besarnya saja dari cara menulis sebuah beritainS&la guru menyuruh siswa

membaca buku teks berita yang mereka miliki kemudigwa disuruh memberikan



tanggapan, pendapat (gagasan) dalam menulis agasne@uru hanya menerangkan
langkah-langkah  menulis berita dari  memilih  bahanembpicaraan (topik),
menentukan tema, menentukan tujuan dan bentuk abentang akan dibuat,
membuat bagan karangan, cara membangun paragrafrdanjalin kesinambungan
paragraf, cara mengawali, cara mengahiri paradeaf, nembuat judul teks berita.

Selain itu pendidikan yang hanya berpusat pada kgman/pengetahuan
guru dan buku teks pada masa sekarang ini dianggeang baik untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar. Ada baiknya di dalaoses belajar mengajar diadakan
penambahan media guna memperbaiki sistem pemlzlay@ng telah ada sehingga
dapat meningkatkan hasil prestasi belajar yandhlebik lagi. Salah satunya dengan
adanya pemanfaatan teknologi yang dapat menung@ama proses belajar mengajar di
sekolah.

Pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengag@but akan menambah
berbagai informasi/pengetahuan yang akan dipenoéserta didik serta pengetahuan
yang sebelumnya telah di miliki peserta didik ak#erus tergali untuk bisa
dikembangkan lebih baik lagi, dengan pemanfahtak.

Kegiatan menulis sekarang ini, di sekolah-sekolalllak banyak yang
memanfaatkan media teknologi guna meningkatklamalitas yang baik bagi
sekolahnya. Bagi setiap sekolah akan selalu beaupamberikan yang terbaik bagi
peserta didiknya. Salah satu upaya sekolah denganambah media teknologi
didalam proses belajar mengajar, yang akan metheaiptguasana baru bagi peserta
didik, dengan adanya media teknologi akan memba@eserta didik menjadi lebih
aktif dalam proses belajar mengajar, sehinggaggtehuan yang akan diperoleh
peserta didik tidak terbatas.

Berdasarkan sebab-sebab tersebut peneliti memfakyskda media mengajar
guru yang masih bersifat konvensional. Salah sata gang dapat ditempuh oleh guru
berkaitan dengan pengembangan metode mengajartidglrterpaku pada mengajar
konvensional adalah mengubah dari sekedar ceraraahad berbagai variasi yang
lebih relevan dengan tujuan pembelajaran, mempittkelsiasaan cara belajar peserta
yang baru merasa belajar dan puas kalau banyak engackan dan menerima

informasi (diceramahi) guru, atau baru belajar kad@a guru. Biasanya, teks berita



yang dimuat di surat kabar tidak panjang, tetapglsat dan jelas beritanya. Sebuah
berita yang baik di dalamnya mengandung unsur 5W+1H

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalanmdrallis teks berita
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kiteatimmenulis bagi peserta didik.
Pembelajaran di sekolah cenderung mengacu kepddatblks yang dapat membuat
peserta didik merasa jenuh dan bosan di dalam pajatsn. Atas dasar permasalahan
tersebut, perlu adanya perbaikan dalam proses pajetae. Salah satu metode
mengajar yang dapat diterapkan oleh guru untuk atesgpermasalahan di atas dan
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dak thembosankan adalah model
pembelajaran kooperatif tipghink-Pair-Share (TPS). Model pembelajaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share (TPS) memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir,
menjawab, merespon dan membantu satu sama laialUVieledia ini penyajian bahan
ajar tidak lagi membosankan karena siswa diberikeaktu untuk berdiskusi
menyelesaikan suatu masalah atau soal bersamandeagangannya sehingga baik
siswa yang pandai maupun siswa yang kurang paadaa-sama memperoleh manfaat
melalui aktivitas belajar ini. Jadi selama prosefajar mengajar diharapkan semua
siswa aktif karena pada akhirnya nanti masing-ngasiswa secara berpasangan harus
membagikan hasil diskusinya di depan kelas kepadan-teman lainnya.

Model Think-Pair-Share (TPS) dikembangkan untuk meningkatkan
penguasaan isi siswa terhadap materi yang diajaRe@mngkatan penguasaan isi siswa
terhadap materi pelajaran dilalui dengan tiga p@odaehapan yaitu melalui
proseghinking (berpikir) siswa diajak untuk merespon, berpikimdmencari jawaban
atas pertanyaan guru, melalui propasing (berpasangan) siswa diajak untuk
bekerjasama dan saling membantu dalam kelompokl keduk bersama-sama
menemukan jawaban yang paling tepat atas pertangaan. Terakhir melalui
tahapsharing (berbagi) siswa diajak untuk mampu membagi haskusi kepada teman
dalam satu kelas. Jadi melalui modibink-Pair-Share (TPS) ini penguasaan isi
akademis siswa terhadap materi pelajaran dapatnglati dan pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuaelipan ini adalah (1)
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dalam ulerieks berita dengan model

Think Pair and Share (TPS) menggunakan media visual pada Siswa KelHsSWIPN



3 Sayung; (2) Mendeskripsikan peningkatan motivasibelajar
dengan model pembelajararhink Pair Share (TPS)pada Siswa Kelas VIII SMPN 3
Sayung; (3) Mendeskripsikan peningkatan perubaleilaku dengan menggunakan
modelThink Pair Share (TPS) kemampuan siswa menulis teks berita padaa3t®ias
VIl SMPN 3 Sayung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTKn@igan Tindakan Kelas)
adalah penelitian tindakan dilakukan ketika sek@oknorang (siswa) diidentifikasi
permasalahannya, kemudian peneliti (guru) menetapkaatu tindakan untuk
mengatasinya Brien (dalam Mulyatiningsih 2013,66)l
Desain Pendlitian

Desain penelitian ini menggunakan Modaink Pair and Share (TPS) adalah
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang unmteknengaruhi pola interaksi siswa.
Strategithink-pair-share ini berkembang dari penelitian belajar kooperdah waktu
tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lymham koleganya di Universitas
Maryland sesuai yang dikutip Arends (1997), merkata bahwahink-pair-
share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuaasiasuasana pola diskusi
kelas, (dalam Mulyatiningsih 2013, hal 60) membatgkis berita yaitu pada saat
dilaksanakan observasi. Hasil-hasil observasi kéanud direfleksikan untuk
merencanakan tindakan tahap berikutnya.
Variabel Penélitian

Sugiyono (2015, hal 60) variabel penelitian padaadaya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkhrpeleeliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigerik kesimpulannya, penelitian ini
variabelindependen (tidak bebas) dan variabdépenden (bebas). Dalam penelitian ini
yang termasuk variabel tidak bebas adalah kemammeaulis teks berita, sedangkan
variabel bebasnya adalah pembelajaran mengguamakdel Think Pair And Share
(TPS).
Tempat dan Waktu Pendlitian

Tempat penelitian yang digunakan adalah SMP 3 SpaWabupaten Demak.
Waktu penelitian dilaksanakan pada 7 Maret 201 7psa@il April 2017.



Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini yaitagr&a didik kelas VIII SMP 3
Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2015, hal 297) populasi diartikaebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yaegpunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digela dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagiampajarasi itu. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIII g Sayung, yang terdiri dari tiga
kelas dengan jumlah 94 siswa. Dari kelas VIII Ajledah 30 siswa, kelas VIII B
berjumlah 32 siswa, dan kelas VIII C berjumlah 82va. Maka dari itu sempel yang
digunakan adalah kelas VIII A berjumlah 30 siswa @& laki — laki dan 15 perempuan
karena media yang digukan oleh guru masih monotelingga siswa kurang
memahami pembelajaran bahasa Indonesia dalam kenspetisar menulis teks berita.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dafzmnelitian tindakan kelas
yaitu instrumen teks dan instrumen nontes.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pendiard penelitian tindakan

kelas yaitu menggunakan teknik tes dan nontes. iKekengumpulan data tes
digunakan untuk mengetahui pengetahuan dan kemangsiaa dalam menulis teks
berita dengan moddihink Pair And Share (TPS) menggunakan media gambar berita,
teknik tes digunakan dengan cara memberikan t@gasgis kepada siswa yaitu menulis
teks berita, tugas ini dilakukan saat siklus I, lukll, dan siklus Ill. Teknik
pengumpulan data nontes digunakan untuk menges#tap dan motivsi siswa ketika
pembelajaran berlangsung dalam menulis teks bdetgan modellhink Pair And
Share (TPS) menggunakan media gambar berita. Teknik esowmligunakan untuk
mendapatkan data berupa sikap dan motivasi sisksaiktnontes yang digunakan yaitu
observasi, angket, wawancara, dan dikumentasi.
Teknik AnalisisData

Menurut Sugiyono (2015:335) analisis data adalabsgs mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperolelasitiwawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikarkelaalam kategori, menjabarkan



ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusumldam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kmden sehingga mudah dipahami
pleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analiglata yang dilakukan dalam

penelitian ini menggunakan analisis data kuantititn kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Menulis Teks Berita dengan Model Think Pair and Share
Menggunakan Media Gambar Berita pada Siswa Keas VIII SMP 3 Sayung
Kabupaten Demak

Penelitian ini dilakukan dikelas VIII SMP 3 Sayun{pbupaten Demak,
penelitian ini dilakukan sebanyak tiga siklus yaegdiri dari siklus I, siklus Il dan
siklus 1ll, pada penelitian siklus | dilakukan deangtujuan untuk mengetahui kondisi
awal pada peserta didik dalam pembelajaran meteks berita dengan mod&hink
Pair And Share menggunakan Media Gambar Berita. Pada peneliti&tussil
pemerolehan nilai nilai rata-rata sebesar 73,38 yarmasuk dalam kategori baik. Dari
hasil pengamatan pada siklus | siswa masih banga§ ynengalami kesulitan membuat
materi teks berita, dan pengertian unsur-unsurtéhemeskipun sudah mencapai
kategori baik.

Pada siklus | menggunakan Media Gambar Beritakuklan dengan melalui
dua aspek yang dinilai dalam menulis teks beritdipmg aspek 1. Keterampilan
menulis teks berita meliputi: 1) Memahami isi gamt2g penulisan isi berita EBI, 3)
keruntutan pemaparan, 4) kalimat efektif, 5) piihata atau diksi, 6) ketepatan ejaan,
7) tampilan. Aspek 2. Menulis teks berita sesuaigde gambar 1) kesesuaian gambar
dengan isi teks berita, 2) kesesuaian judul demgjaeks berita, 3) kesesuaian isi teks
berita dengan peristiwa yang diceritakan, 4) kes@supenulisan isi berita dengan EBI.

Hasil tes keterampilan menulis teks berita sikliseindapatkan nilai rata-rata
73,33 Berdasarkan aspek 1.Menulis berita sesuagasergambar. Meliputi 1)
Kesesuaian gambar dengan isi berita mendapatkamrata sebesar 121,33 2)
Kesesuaian judul dengan isi berita mendapatkarrasdasebesar 115. 3) Kesesuaian isi
berita dengan Berita yang terjadi mendapatkan redta-sebesar 85. 4) Penulisan isi
berita sesuai dengan EBI mendapatkan rata-rats&ed@.



Siklusl|1

Pembahasan hasil penelitian tindakan kelas beldasgrada hasil siklus I,
Pembahasan penelitian meliputi peningkatan ketdtammenulis teks berita dengan
model Think Pair and Share menggunakan media gambar berita, perubahan perilaku
siswa dalam pembelajaran menulis teks berita demgadel Think Pair and Share
menggunakan media gambar Berita, dan motivasjdretsswa dalam pembelajaran
menulis teks berita dengan modghink Pair and Share. Berikut ini adalah hasil
pembahasan siklus II.
Perencanaan Keterampilan Menulis Teks Berita dengan Model Think Pair and
Share Menggunakan Media Gambar Berita

Pada tahap ini peneliti menyiapkan semua hal yaimgituhkan dalam
pembelajaran dan mengamati secara langsung prosesbefajaran membuat
perencanaan pembelajaran meliputi perbaikan renoamdéelajaran menulis teks berita
menggunakan media oleh pendidik dengan menggunademiia gambar berita yang
berbeda dari siklus I, membuat media gambar bdyéebeda dari siklus | yang
digunakan ketika pembelajaran berlangsung yaitu gaen mencotohkan cara
penulisannya sesuai yang ada didalam gambar ber@mbuat instrumen tes dan non
tes sesuai dengan tanggapan, saran, dan kesan malamis teks berita menggunakan
modelThink Pair and Share (TPS) dengan menggunakan media gambar berita.

Proses pembelajaran menulis menulis teks beritgasemodelThink Pair and
Share pada siklus Il menggunakan Media Gambar Beritakdikan dengan melalui
dua aspek yang dinilai dalam menulis teks beritdipumg aspek 1. Keterampilan
menulis teks berita meliputi: 1) memahami isi gami2a penulisan isi berita EBI, 3)
keruntutan pemaparan, 4) kalimat efektif, 5) piikata atau diksi, 6) ketepatan ejaan,
7) tampilan. Aspek 2. Menulis teks berita sesuaigde gambar 1) kesesuaian gambar
dengan isi teks berita, 2) kesesuaian judul demgjaeks berita, 3) kesesuaian isi teks
berita dengan peristiwa yang diceritakan, 4) kesmiasupenulisan isi berita dengan EBI.

Hasil tes keterampilan menulis teks berita sikluméndapatkan nilai rata-rata
79,30 Berdasarkan aspek 1.Menulis berita sesuagamergambar. Meliputi 1)
Kesesuaian gambar dengan isi berita mendapatkamrata sebesar 133,33 2)
Kesesuaian judul dengan isi berita mendapatkarratdasebesar 132,5. 3) Kesesuaian



isi berita dengan Berita yang terjadi mendapatkaa-rata sebesar 129,66. 4) Penulisan
isi berita sesuai dengan EBI mendapatkan rataseddasar 95,55.
Siklus|ll

Pembahasan hasil penelitian tindakan kelas beldasgrada hasil siklus I,
Pembahasan penelitian meliputi peningkatan ketdtammenulis teks berita dengan
model Think Pair And Share menggunakan media gambar berita, perubahan perilaku
siswa dalam pembelajaran menulis teks berita demgaghel Think Pair And Share
menggunakan media gambar berita, dan motivasjapoedéswa dalam pembelajaran
menulis teks berita.
Perencanaan Keterampilan Menulis Teks Berita dengan Model Think Pair and
Share Menggunakan Media Gambar Berita

Pada tahap ini peneliti menyiapkan semua hal yaimgituhkan dalam
pembelajaran dan mengamati secara langsung prasebefajaran. Pada tahapan
perencanaan pembelajaran meliputi perbarkanana pembelajaran menulis teks berita
menggunakan media oleh pendidik, guru sudah mekgmamedia gambar berita yang
berbeda dari siklus Il, membuat media gambar bdréebeda dari siklus Il yang
digunakan ketika pembelajaran berlangsung membatdrinteks berita, ada pengertian,
unsur-unsur berita dengan mencotohkan cara pennljiaasesuai yang ada didalam
gambar berita membuat instrumen tes dan non tesis#sngan tanggapan, saran, dan
kesan dalam menulis teks berita menggunakan mbaek Pair And Share (TPS)
dengan menggunakan media gambar berita, dan pesarcaerakhir bekerjasama
dengan pendidik untuk melakukan strategi pada tatkdys selanjutnya yaitu siklus Il.

Proses pembelajaran menulis menulis teks beritgastemodelThink Pair And
Share pada siklus 1ll, menggunakan Media Gambar Berilakdkan dengan melalui
dua aspek yang dinilai dalam menulis teks beritdipmg aspek 1. Keterampilan
menulis teks berita meliputi: 1) Memahami isi gamt¥y penulisan isi berita EBI, 3)
keruntutan pemaparan, 4) kalimat efektif, 5) piihata atau diksi, 6) ketepatan ejaan,
7) tampilan. Aspek 2. Menulis teks berita sesuaigde gambar 1) kesesuaian gambar
dengan isi teks berita, 2) kesesuaian judul demgjaeks berita, 3) kesesuaian isi teks
berita dengan peristiwa yang diceritakan, 4) kesiasupenulisan isi berita dengan EBI.

Hasil tes keterampilan menulis teks berita siklusnendapatkan nilai rata-rata
91,03 Berdasarkan aspek 1.Menulis berita sesuagatergambar. Meliputi 1)
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Kesesuaian gambar dengan isi berita mendapatkanatat sebesar 135,5 2) Kesesuaian
judul dengan isi berita mendapatkan rata-rata sele&l,66. 3) Kesesuaian isi berita
dengan Berita yang terjadi mendapatkan rata-rdiasse 150. 4) Penulisan isi berita
sesuai dengan EBI mendapatkan rata-rata sebesa@3312Bari dua aspek tersebut,
terdapat perubahan yang terjadi dari aspek sikls&lus 1, dan siklus Ill. Perbedaan
tersebut menandakan penilaian tiap aspek siklusiklus 1l, dan siklus Il sudah
menerapkan model dan media.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggun@delThink Pair and
Share (TPS) menggunakamedia visual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks
berita siswa kelas VIII SMP 3 Sayung Kabupaten DemR@engan adanya model dan
media tersebut pembelajaran menulis teks beritajatierfektif dan efisien. Guru
mendapat keuntungan berupa kemudahan dalam menyampaateri dan siswa juga
dapat dengan mudah memahami atau menerima magain $tu, model dan media
tersebut sangat membantu siswa dengan mudah meeksisberita secara baik dan
benar. Berikut ini grafik perbandingan nilai aksiklus 1, siklus Il, dan siklus llI.
Perubahan Perilaku Siswva Kelas VII1 SMP 3 Sayung Kabupaten Demak

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara kegotalari siklus |, siklus II,
dan siklus Il dapat diketahui bahwa perilaku siget@h mengalami perubahan yang
semula kurang baik menjadi ke arah yang lebih bailapun perubahan perilaku siswa
diperoleh dari hasil nontes yaitu observasi sileaqgket sikap, wawancara siswa sikap,
dan dokumentasi.

Observas

Perubahan perilaku juga dapat dilihat dari obsergdsap siswa selama
pembelajaran menulis teks berita siklus I, siklysdhn siklus Ill. Observasi sikap
dilakukan ketika proses pembelajaran, guru mengapeatlaku/sikap tiap individu
siswa dalam pembelajaran menulis teks berita.

Observasi sikap mengamati lima aspek meliputi (lgwa mengikuti
pembelajaran menulis teks berita dengan menandatkap baik, (2) siswa
mendengarkan guru ketika memberikan penjelasanagemgnandakan sikap baik, (3)
siswa berani maju membacakan hasil kerjanya demgamandakan sikap baik, (4)
siswa berani menanggapi hasil maju teman sekelasndaenulis teks berita dengan

menandakan sikap baik, (5) siswa mau bertanya meangeateri yang disampaikan
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oleh guru dengan menandakan sikap baik. Adapun pesingkatan observasi sikap
siswa sebagai berikut.

Dari perubahan observasi sikap maupun motivasi alanmg peningkatan
selama pembelajaran menulis teks berita. Hal imungikkan siswa telah melakukan
peningkatan sikap maupun observasi yang lebih lak, data yang diperoleh, dapat
diketahui yang dicapai dalam masing-masing adatdlagai berikut. Siklus | observasi
sikap sebagai berikut. Baik sekali mencapai 9 sidvaik mencapai 94 siswa, cukup
mencpai 46 siswa dan kurang mencapai | siswa ofisiamotivasi sebagai berikut. Baik
sekali mencapai 14 siswa, baik mencapai 95 siswkajcmencpai 39 siswa dan sangat
kurang mencapai 2 siswa. Siklus Il observasi sikapagai berikut. Baik sekali
mencapai 13 siswa, baik mencapai 127 siswa, culanrpai 7 siswa dan sangat kurang
mencapai 3 siswa, observasi motivasi sebagai heaik sekali mencapai 22 siswa,
baik mencapai 124 siswa, dan cukup mencpai 4 siSikkus Il observasi sikap sebagai
berikut. Baik sekali mencapai 52 siswa, dan baikeapai 98 siswa, observasi motivasi
sebagai berikut. Baik sekali mencapai 61 siswa,ldalk mencapai 89 siswa, Dari hasil
observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa peniagkdari setiap observasi sikap
maupun motivasi dapat diketahui adanya perubahaa gswa kelas VIII SMP 3
Sayung Kabupaten Demak.

Angket

Perubahan perilaku juga dapat dilihat dari angki&gaps siswa selama
pembelajaran menulis teks berita. Angket sikap rdiba kepada siswa diakhir
pembelajaran. Dengan diberikannya angket sikap fkentujuan yaitu untuk
mengukur dan mengamati sikap siswa selama pemizlajaerlangsung. Adapun
peningkatan angket sikap siswa sebagai berikut.

Tabd 1 Peningkatan Angket Sikap Siswa

Hasil peningkatan angket motivasi siswa S| Sl Sl
Jumlah Rata-Rata 83,3y 87,54 99|62

Berdasarkan tabel 1 peningkatan angket sikap sefmmbelajaran menulis
teks berita. Hal ini menunjukkan siswa telah mekaku peningkatan sikap/perilaku
yang lebih baik, dari data yang diperoleh, dapkétdihui yang dicapai dalam masing-
masing adalah sebagai berikut. Siklus | mencada-nata 83,37, siklus Il mencapai

rata-rata 87,54 dan siklus Ill mencapai rata-r&#®2®. Dari tabel 4.29 tersebut dapat
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disimpulkan bahwa peningkatan dari setiap angkkapsidapat diketahui adanya
perubahan pada siswa kelas VIII SMP 3 Sayung Kabadaemak.

Adapun Peningkatan motivasi juga dapat dilihat dargket motivasi siswa
selama pembelajaran menulis teks berita. Angketivasit diberikan kepada siswa
diakhir pembelajaran. Dengan diberikannya angketivas memiliki tujuan yaitu
untuk mengukur dan mengamati motivasi siswa selgerbelajaran berlangsung
Adapun peningkatan angket motivasi siswa sebag#iue

Tabe 2 Peningkatan Angket Motivasi Siswa

Hasil peningkatan angket motivasi siswa S| S Sl
Jumlah Rata-Rata 66,/ 72,1679,7

Berdasarkan tabel 2 peningkatan angket motivaaireepembelajaran menulis
teks berita. Hal ini menunjukkan siswa telah mekaku peningkatan motivasi yang
lebih baik. Dari data yang diperoleh, dapat diketgtang dicapai dalam masing-masing
adalah sebagai berikut. siklus | mencapai skor,88kfus 1l mencapai skor 72,16, dan
siklus 1l mencapai skor 79,7. tersebut dapatngisilkan bahwa peningkatan dari
setiap angket sikap dapat diketahui adanya perubphda siswa kelas VIII SMP 3
Sayung Kabupaten Demak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara kegotalari siklus |, siklus II,
dan siklus lll dapat diketahui bahwa motivasi sideiah mengalami perubahan yang
semula kurang baik menjadi lebih baik. Adapun pgketan motivasi siswa diperoleh
dari hasil nontes yaitu observasi motivasi, angketivasi, wawancara siswa motivasi,
dan dokumentasi.

Wawancara Siswa

Perubahan perilaku siswa juga dapat dilihat danwavecara sikap kepada
semua siswa. Wawancara sikap yang diberikan kepadaa siswa dengan tujuan
untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai pemitaglagaenulis teks berita setelah
menggunakan moddhink Pair and Share (TPS) menggunakamedia visual, sehingga
dapat dijadikan data untuk mengukur sikap/perilaiswa selama pembelajaran
berlangsung berhasil/tidak.

Hasil wawancara siklus | yang diberikan oleh sisteadapat 26 siswa
menjawab dengan rata-rata alasan memperhatikagaddmaik karena ada hal baru

yaitu menggunakan Media Gambar Berita itu sesuakwydng baru. Terdapat 4 siswa
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yang menjawab dengan rata-rata alasan memperhatdanbegitu pembelajaran itu

bosan pembelajaran menulis teks berita terus, malask menulis beritanya.

Wawancara siklus 1l yang diberikan oleh siswa tpadla?5 siswa menjawab dengan
rata-rata alasan pembelajaran menulis teks bardahsdilakukan beberapa kali jadi
sudah terbiasa, dengan pembelajaran tenang darustbrakan mampu memahami
materi menulis teks berita dan akan menjadi semp&llam. Terdapat 5 siswa yang
menjawab dengan rata-rata alasan tidak mengikagatetenang dan kondusif, karena
diganggu teman dan bosan menulis teks berita taMesvancara siklus Il yang

diberikan oleh siswa terdapat 30 siswa menjawab galenrata-rata alasan

memperhatikan guru karena pembelajaran menulis bekda menggunakan media
gambar Berita.

Dari wawancara terhadap semua siswa tersebut degrapulkan bahwa siswa
kelas VIII SMP 3 Sayung Kabupaten Demak, pertamengikuti pembelajaran dengan
tenang kondusif dengan rata-rata alasan pembelajar@nulis teks berita sudah
dilakukan beberapa kali jadi sudah terbiasa, depgambelajaran tenang dan kondusif
akan mampu memahami materi menulis teks beritag ysimya berbeda-beda dari
siklus 1, siklus II, dan siklus Ill menandakan ksiswa selama pembelajaran menulis
teks berita menggunakan modgtink Pair And Share (TPS) menggunakamedia
visual mengalami perubahan yang sangat baik dari pacdusebya.

Wawancara Siswa

Peningkatan motivasi siswa juga dapat dilihat deaiwancara, wawancara
siklus | yang diberikan oleh siswa yaitu bagaimaraat kalian selama pembelajaran
dalam menulis berita, terdapat 22 siswa denganrratdaalasan sangat berminat dalam
pembelajaran menulis teks berita ditambah menggmaitetoderhink Pair and Share
(TPS) menggunakamedia visual. Terdapat 8 siswa menjawab dengan rata-rata alasan
tidak begitu berminat dalam pembelajaran menuks berita, karena menulis berita itu
sulit, nulisnya banyak, dan susah untuk mikir.

Wawancara siklus Il yang diberikan oleh siswa wapakah kalian senang dan
tertarik mengikuti pembelajaran menulis teks behigai ini? Berikan alasanmu. Dari
pertanyaan tersebut, terdapat 21 siswa menjawaladaata-rata alasan sangat senang
dan tertarik dalam pembelajaran menulis teks hektaena menggunakan media

gambar Berita, setiap mengajar gambar dan mediaenmeda dari sebelumnya, intinya
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asyik belajar menulis berita menggunakan medieelerts Terdapat 4 siswa dengan
rata-rata sangat senang dan tertarik karena gurbaija dan cara mengajarnyapun
mengasyikan. Terdapat 5 siswa dengan rata-ratamallaimsa saja tidak senang dan
tertarik karena menulis teks berita susah.  Wawans#ius 11l yang diberikan oleh
siswa yaitu apakah kalian senang dan tertarikndg@glambelajaran menulis teks berita
selama ini. Dari pertanyaan tersebut, terdapat i@dasmenjawab dengan rata-rata
alasan sangat senang dan tertarik dalam pembelajpemulis teks berita, karena
menggunakan media gambar Berita, setiap mengajabg dan medianya berbeda
dari sebelumnya, intinya asyik belajar menulis taemenggunakan media tersebut,
sangat senang dan tertarik mempelajari pelajaran gorunya baik dan cara
mengajarnyapun mengasyikan. Terdapat 4 siswa mahjalengan rata-rata alasan
biasa saja tidak senang dan tertarik karena meteldssberita susah.

Dari wawancara terhadap semua siswa tersebut dhgatpulkan bahwa
pertama siswa kelas VIII SMP 3 Sayung Kabupatendkemvawancara motivasi siswa
yang isinya berbeda-beda dari siklus I, siklusddn siklus Ill menandakan motivasi
belajar siswa selama pembelajaran menulis tektalbmenggunakan mod&hink Pair
and Share (TPS) menggunakanmedia visual mengalami perubahan yang sangat
meningkat dan baik dari pada sebelumnya.

Refleks Siklus| Siklusll dan Siklusllli

Berdasarkan hasil penelitian siklus I, maka dapkeétdhui nilai komulatif
siswa SMP 3 Sayung Kabupaten Demak dalam menuWdss lierita hanya mencapai
71,59 dan termasuk dalam kategori cukup. Dari jhnkiesulurah 30 siswa, hanya ada
10 siswa yang mampu mencapai KKM terdapat 3 siswadaypat nilai 85, 6 siswa
mendapat nilai 80, 1 siswa mendapat nilai 76, @aismendapat nilai 75 dan 9 siswa
yang mampu mencapai pas dengan KKM dengan nilai 70.

Refleksi Siklus Il. Berdasarkan hasil penelitiakiiss I, maka dapat diketahui
nilai komulatif siswa SMP 3 Sayung Kabupaten Dendakam menulis teks berita
mencapai 79,30 dan termasuk dalam kategori baik.jalah keseluruhan satu kelas
30 siswa yang mampu mencapai KKM terdapat 30 sidadi. semua siswa mencapai
KKM. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketgydan menulis teks berita siswa
SMP 3 Sayung Kabupaten Demak mengalami peningkddginhasil nilai siklus II.
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Walapun demikian hasil tersebut masih harus dititigkn lagi pada siklus Il sehingga
akan menghasilkan nilai yang maksimal.

Berdasarkan hasil tes siklus Il, maka perlu adam@akan yang lebih baik
lagi pada siklus selanjutnya. Hal ini untuk meniddajuti dari hasil tes yang diperoleh
siswa SMP 3 Sayung Kabupaten Demak dalam keterampikenulis teks berita, tetapi
ada peningkatan belum maksimal dan harus ditingkatiagi pada siklus Ill. Dengan
adanya tindakan maka hasil yang diperolehpun aMaih baik lagi dari sebelumnya.

Berdasarkan hasil nontes siklus Il yaitu observasgket, wawancara, dan
dokumentasi, maka dapat diketahui sikap dan motsiswa selama pembelajaran. Dari
hasil nontes dapat dikatakan sekitar setengah jdariah siswa terlihat memiliki
motivasi atau semangat yang lebih baik dalam metiggembelajaran menulis teks
berita. Hal tersebut dapat terlihat dari siklussifwa menjadi antusias, serius, dan aktif
mengikuti pembelajaran. Saat proses diskusi kel&mpauk mengurutkan gambar
setengah dari jumlah siswa mengikuti dengan baik kiandusif. Namun, beberapa
siswa ada yang berbicara dengan temannya sertaamtekgdan ketika penugasanpun
dari setengah dari jumlah siswa sudah memahamipsaralisan berita yang baik dan
benar. Namun ada sebagian siswa yang belum mengleasgan benar menulis teks
berita dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil penelitian siklus 1l, maka dapmhketahui bahwa
keterampilan menulis teks berita siswa SMP 3 Sayatgupaten Demak menunjukkan
peningkatan dan sikap motiivasi belajar siswa miamgigperubahan ke arah yang lebih
baik. Hal tersebut bisa mencapai karena penerapaelhhink Pair and Share (TPS)
menggunakamedia visual. Dengan demikian, maka pada siklus 11l digunakadakan
yang sama menggunakan modéiink Pair and Share (TPS) menggunakammedia
visual, namun dengan segala evaluasi dan perbaikan gueingkatkan lagi
keterampilan siswa dalam menulis teks berita. dRefl Siklus Ill. Berdasarkan hasil
penelitian siklus 1ll, maka dapat diketahui nilapnkulatif siswa SMP 3 Sayung
Kabupaten Demak dalam menulis teks berita menc@p#l3 dan termasuk dalam
kategori sangat baik. Dari jumlah keseluruhan deglas 30 siswa yang mampu
mencapai KKM terdapat 30 siswa. Jadi semua siswaapai KKM. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis te&std siswa SMP 3 Sayung

Kabupaten Demak mengalami peningkatan dari hdail siklus 1.
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Berdasarkan hasil nontes siklus Ill yaitu observasgket, wawancara, dan
dokumentasi, maka dapat diketahui sikap dan motsiswa selama pembelajaran. Dari
hasil nontes dapat dikatakan semua siswa tenfitexniliki motivasi atau semangat
yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran mentdks berita. Hal tersebut dapat
terlihat dari siklus 1ll, siswa menjadi antusiastigs, dan aktif mengikuti pembelajaran.
Saat proses diskusi kelompok untuk mengamati gas#aua siswa mengikuti dengan
baik dan kondusif. Berdasarkan hasil penelitiatusikil, maka dapat diketahui bahwa
keterampilan menulis teks berita siswa SMP 3 Sayatgupaten Demak menunjukkan
peningkatan dan sikap motiivasi belajar siswa miangaperubahan ke arah yang
sangat baik. Hal tersebut bisa mencapai karenarggegne modelhink Pair and Share
(TPS) menggunakamedia visual.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian dan pembahasan dalam paneirtdakan kelas, maka
dapat disimpulkan dalam beberapa hal sebagai leriku

1. Berdasarkan penelitian pada siklus I, siklus, din giklus I1ll, maka dapat diketahui
bahwa siswa SMP 3 Sayung Kabupaten Demak mengalaningkatan dalam
keterampilan menulis teks berita. Hal tersebut tidpignat dari hasil tes pada siklus
| mendapatkan nilai rata-rata 73,33, siklus Il megratkan nilai rata-rata 79,30, dan
siklus 1l mendapatkan nilai rata-rata 91,03. Hadsilsebut membuktikan bahwa
keterampilan menulis teks berita dengan madtietk Pair and Share menggunakan
Media Gambar Berita terbukti meningkatkan nilaisisdari siklus | hingga siklus
1.

2. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, siklisdan siklus Ill, maka dapat
diketahui bahwa siswa SMP 3 Sayung Kabupaten Demakgalami perubahan
perilaku selama pembelajaran menulis teks beritegale modelThink Pair and
Share menggunakan media gambar Berita. Dari hasil nasttesrvasi sikap siklus
| siswa mendapatkan rata-rata sikap baik, siklusidlva mendapatkan rata-rata
sikap baik, dan siklus Ill siswa mendapatkan rata-rsikap baik sekali. Angket
sikap siklus | mendapatkan nilai rata-rata 83,058dus |l mendapatkan nilai rata-
rata 87,54%, dan siklus lll mendapatka nilai rat@r99,62%.Wawancara siswa

sikap menunjukkan tanggapan guru dan siswa menga@mbahan ke arah yang
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lebih baik, dari yang sebelumnya kurang baik meanjebih baik.Hasil tersebut
membuktikan bahwa keterampilan menulis teks bdetagan modeThink Pair and
Share menggunakan Media Gambar Berita terbukti siswa mleng perubahan
perilaku dari siklus I hingga siklus III.

3. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, siklisdan siklus Ill, maka dapat
diketahui bahwa siswa SMP 3 Sayung Kabupaten Damakgalami peningkatan
motivasi selama pembelajaran menulis teks beritegal®e modelThink Pair and
Share menggunakan media gambar Berita. Dari hasil noobsrvasi motivasi
siklus | siswa mendapatkan rata-rata motivasi bsikius Il siswa mendapatkan
rata-rata motivasi baik, dan siklus Ill siswa meguatkan rata-rata motivasi baik
sekali. Angket motivasi sikap siklus | mendapatkéai rata-rata 66,67%, siklus Il
mendapatkan nilai rata-rata 72,16%, dan siklusmBhdapatka nilai rata-rata 79,9%.
Wawancara siswa motivasi menunjukkan tanggapan daru siswa mengalami
peningkatan motivasi belajar, dari yang sebelummgadah menjadi lebih
meningkat. Hasil tersebut membuktikan bahwa ketpilam menulis teks berita
dengan modeThink Pair And Share menggunakan Media Gambar Beritaterbukti

siswa mengalami peningkatan motivasi dari siklnsmgga siklus IIl.
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